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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan dan pengalaman peneliti selama melaksanakan
kegiatan praktik pengalaman lapangan di SMK Kartanegara Kediri, bahwa siswa kelas XI kebanyakan
mengalami disiplin yang kurang. Berdasarkan data pada presensi siswa, ditemukan masih ada siswa yang
terlambat masuk sekolah, banyak siswa yang membolos tanpa keterangan, dan masih ada beberapa siswa
yang kurang mematuhi peraturan tata tertib di sekolah. Untuk mengatasi masalah tersebut salah satu
teknik yang akan diterapkan adalah teknik cinema therapy dalam bimbingan kelompok. Teknik cinema

therapy dalam bimbingan kelompok adalah bimbingan yang dilaksanakan oleh guru BK dengan

menggunakan (penggalan) film dalam rangka membantu meningkatkan pertumbuhan dan wawasan siswa
dengan cara memberikan atau memperlihatkan film-film yang bisa menginspirasi siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh teknik cinema therapy dalam bimbingan kelompok
untuk meningkatkan disiplin kelas XII di SMK Kartanegara Kediri Tahun Ajaran 2017/ 2018. Pendekatan
penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dengan teknik penelitian yaitu Pre-Eksperimen

Desain dengan bentuk desain One Group Pretest-Posttest, dengan subjek penelitian adalah siswa kelas XI
SMK Kartanegara Kediri. Populasi penelitian ini berjumlah 355 siswa. Teknik pengambilan sampel
dengan menggunakan cluster purposive non random sampling, dimana sampel penelitian kelas XI TKJ 1

SMK Kartanegara Kediri Tahun Ajaran 2017/ 2018 sejumlah 10 siswa yang memiliki disiplin yang
rendah. Sedangkan analisis data menggunakan uji paired sample t-test. Penelitian ini dilakukan dalam 6

tahap yaitu: pretest, melaksanakan teknik cinema therapy dalam bimbingan kelompok 4 kali, dan posttest.

Sedangkan pengukuran dilakukan dengan menggunakan skala disiplin. Dari uji paired sample t-test
diperoleh nilai sig. (2- tailed) 0,000 < 0,05. Hal ini juga dibuktikan dari nilai thiung > tiabel atau 9,679 >

2,262 sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh teknik cinema therapy dalam bimbingan kelompok

terhadap disiplin siswa kelas XI SMK Kartanegara Kediri TahunAjaran 2017/ 2018. Berdasarkan
simpulan diatas ada beberapa saran (1) bagi guru BK, dapat memberikan teknik cinema therapy dalam
bimbingan kelompok untuk menyelesaikan permasalahan siswa yang mempunyai disiplin yang rendah, (2)
bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperbanyak literatur mengenai teknik cinema therapy
dalam bimbingan kelompok dan disiplin. Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat meneliti faktor-faktor
lain yang mungkin berpengaruh pada variabel teknik cinema therapy dalam bimbingan kelompok maupun
disiplin yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci: teknik cinema therapy, bimbingan kelompok, disiplin siswa.
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I. LATAR BELAKANG

Persoalan yang belakang ini terjadi
adalah bagaimana penerapan pendidikan
untuk membentuk karakter di sekolah atau
madrasah. Pendidikan karakter telah menjadi
perhatian berbagai negara dalam rangka
mempersiapkan generasi yang berkualitas.
Pendidikan karakter tidak sekedar
mengajarkan mana yang benar dan mana
yang salah kepada anak, tetapi lebih dari itu
pendidikan karakter menanamkan kebiasaan
(habituation) tentang yang baik sehingga
peserta didik paham, mampu merasakan, dan
mau melakukan yang baik.

Karakter = merupakan titian ilmu
pengetahuan dan keterampilan pengetahuan
tanpa landasan kepribadian yang benar akan
menyesatkan, keterampilan tanpa kesadaran
diri akan menghancurkan. Karakter itu akan
membentuk motivasi, yang dibentuk dengan
metode

Menurut Thomas Lickona (2013) karakter

dan proses yang bermartabat.
terdiri dari 9, diantaranya tanggung jawab

(responsibility), rasa hormat (respect),
keadilan (fairness), keberanian (courage),
kasih  (honesty),

(citizenship), disiplin diri

belas kewarganegaraan
(self-desciplin),
peduli (caring), dan ketekunan
(perseverance). Dari kesembilan karakter
diatas,  karakter  disiplin = memerlukan
perhatian yang lebih.
Menurut Prijodarminto (dalam Tu’u,

2004) disiplin adalah suatu kondisi yang

tercipta dan berbentuk melalui proses dari
serangkaian perilaku yang menunjukkan
nilai-nilai ketaatan,

kepatuhan, kesetiaan,

keteraturan dan keterikatan. Sedangkan
menurut Maman Rachman (dalam Tu’u, 2004)
menyatakan disiplin sebagai upaya
mengendalikan diri dan sikap mental individu
atau masyarakat dalam mengembangkan
kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan
dan tata tertib berdasarkan dorongan dan
kesadaran yang muncul dari dalam hatinya.
Sedangkan Tu’u (2004) mengemukakan
bahwa disiplin sebagai upaya mengikuti dan
menaati peraturan, nilai, dan hukum yang
berlaku, serta pengikutan dan ketaatan
tersebut terutama muncul karena adanya
kesadaran diri bahwa hal itu berguna bagi
kebaitkan  dan  keberhasilan  dirinya.
Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa disiplin merupakan suatu
sikap mengikuti dan menaati semua peraturan
dengan tertib dan teratur serta dilaksanakan
dengan penuh kesadaran dan bertanggung
jawab.

Menurut hasil observasi selama Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) yang telah
dilakukan di  SMK KARTANEGARA
KEDIRI, terdapat bentuk karakter disiplin
yang kurang yang banyak dilakukan oleh
siswa kelas XI. Hal tersebut dapat dilihat
berupa terlambat masuk sekolah/ tidak sesuai
dengan waktu dimulainya pelajaran. Selain

itu, juga menemukan banyak siswa yang
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membolos tanpa keterangan yang saya

temukan melalui absensi kelas, juga
mendapat keterangan dari guru BK dan guru
mata pelajaran lainnya bahwa siswa tidak
menggenakan  atribut  seragam  dengan
lengkap, tidak memasukkan baju seragam,
tidak memakai seragam sesuai ketentuan,
serta berambut yang panjang bagi siswa laki-
siswa memakai

sekolah.

laki dan banyak dari

aksessoris yang Dberlebthan ke

Mengatasi  permasalahan  seperti  diatas

peneliti mencoba menggunakan layanan

bimbingan kelompok yang sebelumya

menurut keterangan guru BK di SMK

Kartanegara Kediri jarang dipergunakan
untuk penyelesaian masalah yang ada.
Menurut Sukardi (dalam Warsianti,
2013) mengemukakan bahwa bimbingan
kelompok adalah suatu kegiatan yang
dilakukan oleh sekelompok orang dengan
dinamika

Wibowo

memanfaatkan kelompok.

menurut (dalam

2013)

Sedangkan

Warsianti, menyatakan  bahwa
bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan
kelompok dimana

pimpinan  kelompok

menyediakan informasi-informasi dan
mengarahkan diskusi agar anggota kelompok
menjadi lebih sosial atau untuk membantu
anggota-anggota kelompok untuk mencapai

tujuan-tujuan  bersama. Romlah

2013) mendefinisikan

Menurut
(dalam Warsianti,
bahwa bimbingan kelompok merupakan salah

satu teknik bimbingan yang berusaha

membantu individu agar dapat mencapai

perkembangannya secara optimal sesuai
dengan kemampuan, bakat, minat, serta nilai-
nilai yang dianutnya dan dilaksanakan dalam
situasi  kelompok. Bimbingan kelompok
ditujukan untuk mencegah timbulnya masalah
pada siswa dan mengembangkan potensi
siswa. Dari beberapa pengertian bimbingan
kelompok maka dapat disimpulkan bahwa

bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan

kelompok yaitu adanya interaksi saling
mengeluarkan pendapat, memberikan
tanggapan, memberikan saran, dan

sebagainya, dimana pemimpin menyediakan
informasi-informasi yang bermanfaat agar
dapat membantu  individu = mencapai
perkembangan yang optimal.

Dalam bimbingan kelompok terdapat

beberapa teknik antara lain: teknik pemberian

informasi (expository techniques), teknik
diskusi kelompok, teknik pemecahan masalah
(problem-solving techniques), teknik
permainan  peran (roleplaying),  teknik
permainan simulasi (simulation games),
teknik  karyawisata  (field trip), teknik

penciptaan suasana kekeluargaan (homeroom)
(dalam Romlah, 2006) dan teknik cinema
therapy (dalam Kartikasari, 2015).

Salah satu upaya yang peneliti lakukan
untuk meningkatkan displin siswa di sekolah
menggunakan teknik cinema therapy. Cinema
Suarez (dalam Sapiana,

therapy menurut

2013) cinema  therapy  adalah proses
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menggunakan film dalam terapi sebagai
metafora untuk meningkatkan pertumbuhan
dan wawasan klien. Sedangkan menurut
Solomon (dalam Sapiana, 2013) cinema
therapy merupakan metode penggunaan film
untuk memberi efek positif pada pasien.
Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat
disimpulkan bimbingan kelompok teknik
cinema therapy adalah bimbingan yang
dilaksanakan oleh seorang guru BK dengan
menggunakan (penggalan) film dalam rangka
membantu meningkatkan pertumbuhan dan
wawasan siswa, mengatasi permasalahan dari
rendahnya kesadaran akan disiplin yang
menjadi objek dalam meningkatkan disiplin
siswa. Sedangkan menurut Hesley (dalam
Sapiana, 2013)

mengidentifikasi  tujuan

cinema therapyatau ‘““videowork” sebagai
potensi sarana untuk membuka diskusi dalam
terapi.

Dalam teknik ini siswa merasa dan
mengalami sendiri apa yang dirasakan oleh
tokoh dalam cerita. Jembatannya adalah
imajinasi, meskipun film yang digunakan
untuk  media tidak

terapi  sebenarnya

memecahkan masalah secara langsung,
namun sebuah film mampu membantu kita
memahami masalah yang sebelumnya tidak
kita sadari. Film dari sisi yang tidak terduga
mampu memecahkan masalah besar, yang
mungkin selama ini mempengaruhi cara
pandang hidup kita. Teknik cinema therapy

merupakan salah satu solusi yang peneliti

rasa dapat membantu meningkatkan disiplin
siswa karena, teknik cinema therapy dalam
bimbingan kelompok merupakan bimbingan
yang dilaksanakan oleh guru BK dengan
menggunakan (penggalan) film dalam rangka
membantu meningkatkan pertumbuhan dan
wawasan siswa dengan cara memberikan atau
memperlihatkan  film-film  yang  bisa
menginspirasi siswa.

Teknik  cinema  therapy  dalam
bimbingan kelompok merupakan metode
yang cocok untuk membentuk disiplin siswa
di SMK karena mengingat banyak siswa-
siswa yang suka untuk menonton film.
Teknik cinema therapy ini merupakan
pelatihan perubahan tingkah laku agar siswa
menunjukan keberanian dalam menghadapi
masalah serta memiliki keterampilan dalam
menyelesaikan masalah seperti: masalah yang
dialami tokoh dalam film. Begitu pentingnya
teknik cinema therapy dalam bimbingan
kelompok yang akan dilaksanakan dalam
membentuk  disiplin,  karena  disiplin
merupakan salah satu kunci untuk menggapai
kesuksesan.

Berdasarkan permasalahan yang
dipaparkan, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian guna mengetahui pengaruh teknik
cinema therapy dalam bimbingan kelompok
untuk meningkatkan disiplin siswa. Maka
dari itu, peneliti melaksanakan penelitian di
SMK KARTANEGARA KEDIRI yang

berjudul “Pengaruh teknik cinema therapy
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dalam bimbingan kelompok untuk
meningkatkan disiplin siswa kelas XI di SMK
Kartanegara Kediri Tahun Ajaran 2017/2018”

Adapun tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahur ada pengaruh teknik
cinema therapy dalam bimbingan kelompok
untuk meningkatkan disiplin siswa kelas XI
di SMK Kartanegara Kediri Tahun Ajaran

2017/2018.

II. METODE

Dalam penelitian ini variabel bebas

adalah  teknik cinema therapy dalam
bimbingan kelompok dan yang menjadi
variabel terikat adalah disiplin. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, karena
data yang digunakan berupa angka,
dikumpulkan melalui survey menggunakan
instrumen  skala, kesimpulan  diambil
berdasarkan sampel dari populasi.

Teknik penelitian menggunakan Pre-
Eksperimen design karena desain ini belum
merupakan

eksperimen sungguh-sungguh,

masih terdapat variabel luar yang ikut
berpengaruh terhadap terbentunya variabel
hasil

terikat.  Jadi, eksperimen

yang
merupakan variabel terikat bukan semata-
mata dipengaruhi oleh variabel bebas (dalam
Sugiyono, 2015) dengan bentuk desain one-
group pretest-posttest. Tempat penelitian
yaitu di SMK Kartanegara Kediri dalam

jangka waktu satu semester.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI di SMK Kartanegara
Kediri sejumlah 355 siswa, Sedangkan untuk
teknik  cluster

sampelnya menggunakan

purposive non random sampling yaitu

pengambilan sampel berdasarkan daerah

dengan tujan tertentu, dengan cara
pengambilan sampel cluster purposive non
random sampling yaitu sebagai berikut:

a. Peneliti mengambil kertas undian yang
nama kelas dari kelas XI TPM 1, XI
TPM 2, XI TKR 1, XI TKR 2, XI TKR 3,
XI TSM 1, XI TSM 2, XI TSM 3, XI
TSM 4, XI TKJ 1.

b. Setelah

dibuat, kertas undian dikocok terlebih

semua kertas undian selesai

dahulu agar kertas undian dapat
tercampur.

c. Setelah kertas undian dikocok oleh
peneliti didapatkan hasil kocokan dengan
kelas XI TKJ 1 dengan jumlah siswa 32
yang dijadikan sampel daerah.

d. Setelah didapat sampel daerah maka
menentukan siswa pada daerah sampel
yaitu dengan menyebarkan skala disiplin
kepada sampel daerah terlebih dahulu
dan selanjutnya dari hasil analisis skala
tersebut diambil siswa yang dalam

kategori perilaku disiplin rendah yang

berjumlah 10 orang  dengan teknik

purposive sampling.
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Pengumpulan data dalam penenlitian ini,

peneliti  menggunakan instrumen skala
disiplin. Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan uji paired sample t-tes
dengan signifikansi 5%, sebelum dilakukan
uji  paired sample t-test, dilakukan uji
normalitas terlebih dahulu untuk mengetahui
data dalam penelitian ini berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas menggunakan uji
Kolmogrov Smirnov dengan menggunakan
SPSS 21.0 for windows dengan taraf
signifikan (0,05), dan untuk norma keputusan

menggunakan taraf signifikansi 5%.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Variabel bebas dalam penelitian ini

adalah  teknik cinema therapy dalam
bimbingan kelompok. Pelaksanaan teknik
cinema therapy dalam bimbingan kelompok
dilakukan oleh peneliti sebagai guru BK dan
subjek penelitian adalah siswa kelas XI TKJ 1.
treatment

teknik

Pemberian (perlakuan) dengan

menggunakan cinema  therapy
diberikan sebanyak 4 kali pertemuan. Adapun
tahapan penelitian yaitu, sebelum diberikan
treatment peneliti memberikan skala pretest
yang akan digunakan untuk mengetahui
siswa.  Melaksanakan

tingkat  disiplin

treatment  pertama, dengan pemberian
treatment dilakukan pada 10 siswa yang pada
hasil skala pretest menunjukan bahwa disiplin
rendah. Pada treatment pertama peneliti

memutarkan penggalan film “Les Choristes”

berdurasi 5-10 menit, yang di dalamnya
sesuai untuk meningkatkan disiplin. Pada
treatment kedua peneliti masih dengan film
yang pertama yaitu “Les Choristes” dengan
memutarkan penggalan film berdurasi 5-10
menit dengan adegan yang berbeda. Pada
treatment ketiga peneliti masih dengan film
yang pertama yaitu “Les Choristes” dengan
memutarkan penggalan film berdurasi 5-10
menit dengan adegan yang berbeda. Pada
treatment keempat peneliti masih dengan film
yang pertama yaitu “Les Choristes” dengan
memutarkan penggalan film berdurasi 5-10
menit dengan adegan yang berbeda. Hari
berikutnya siswa diberikan skala posttest
yang ditunjukan pada 10 orang siswa.

Posttest  diberikan kepada siswa

yang
diharapkan dapat menunjukan perkembangan
dan peningkatan disipin, sebagai wujud dari
adanya pengaruh empat kali treatment dengan
teknik cinema therapy dalam bimbingan
kelompok yang telah diberikan oleh peneliti
sebagai guru BK.

Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah disiplin. Untuk memperoleh data
tentang disiplin sebelum dan sesudah
dilakukan ftreatment, diukur dengan skala

disiplin. Dan diperoleh hasil sebagai berikut:

Pretest Disiplin

Ria Dwi Wijayanti [13.1.01.01.0187
FKIP — Pendidikan Bimbingan dan Konseling

simki.unpkediri.ac.id
711



Simki-Pedagogia Vol. 02 No. 04 Tahun 2018 ISSN : 2599-073X

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Grafik 3.1 Pretest Disiplin

Posttest Disiplin

B Positest

AFR ARN AC AS AF BPS DSRD LYP SKRD TAP

Grafik 3.2 Posttest Disiplin

Tabel 3.2 Skor Perbandingan Pretest

Posttest
Nama Pretest | Kategori | Posttest | Kategori
Siswa
AFR 50 Rendah 75 Tinggi
ARN 52 Rendah 90 Tinggi
AC 47 Rendah 93 Sedang
AS 49 Rendah 75 Sedang
AF 50 Rendah 77 Sedang
BPS 46 Rendah 74 Tinggi
DSRD 48 Rendah 78 Sedang
LYP 50 Rendah 94 Sedang
SKRD 54 Rendah 83 Tinggi
TAP 52 Rendah 84 Tinggi
Jumlah 498 907
Rata-rata 49,8 90,7

Berdasarkan pemaparan tabel 3.2 dapat
diketahui bahwa ada perbedaan skor sebelum
dan setelah pemberian freatment teknik
cinema therapy dalam bimbingan kelompok,
dari yang kategori rendah meningkat menjadi
sedang dan tinggi. Hal tersebut berarti ada
peningkatan setelah pemberian treatment
teknik cinema therapy dalam bimbingan

kelompok.

Perbandingan Data Prefest dan Postiest

1000
900
800
700
600
500
400
300
200
100

= Pretest

W Posttest

Grafik 3.3 Perbandingan Pretest
Posttest Disiplin

Uji normalitas menggunakan rumus

Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan
program SPSS 21.0 for windows, hasil nilai
signifikansi pretest dan posttest sebesar 0,943
yang berarti 0,943 > 0,05 sehingga data
tersebut berdistribusi normal, karena data
dalam penelitian ini berdistribusi normal,
sehingga untuk  analisis data  dapat
menggunakan uji paired sample t-test dengan
menggunakan SPSS 21.0 for windows. Dari
hasil penghitungan diperoleh taraf sig. (2-
tailed) 0,000. Karena taraf sig. (2-tailed)
0,000 < 0,05, maka Hy ditolak dan Ha
diterima. Hal ini juga dibuktikan dari hasil
thitung dan twavel yakni 9,679 > 2,262 pada taraf
signifikansi 5%, sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh teknik cinema therapy
dalam bimbingan kelompok terhadap disiplin
siswa kelas XI SMK Kartanegara Kediri
Tahun Ajaran 2017/2018.

Hasil pengujian hipotesis berdasarkan
hasil analisis data dan interpretasi hasil
analisis data sesuai

dengan pengujian

hipotesis yaitu nilai thiwng > tiaver (9,679 >
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2,262) dengan taraf signifikansi 5% maka Ho
ditolak, H. diterima. Berarti ada pengaruh
teknik cinema therapy dalam bimbingan
kelompok terhadap disiplin siswa kelas XI
SMK Kartanegara Kediri
2017/2018.

Tahun Ajaran

Berdasarkan hasil analisis data dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh teknik
cinema therapy dalam bimbingan kelompok
dapat meningkatkan disiplin siswa kelas XI
SMK Kartanegara Kediri
2017/2018.

Tahun Ajaran

Hasil penelitian ini sesuai dengan
konsep teori Solomon (dalam Sapiana, 2013),
cinema  therapy  merupakan  metode
penggunaan film untuk memberi efek positif
pada klien.

Dari pemaparan variabel diatas, maka
penelitian mengenai pengaruh teknik cinema
therapy dalam bimbingan kelompok untuk
meningkatkan disiplin siswa kelas XI SMK
Kartanegara Tahun Ajaran 2017/2018, dapat
digunakan untuk menindak lanjuti penilitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh
Sapiana (2013) dengan judul Pengaruh
Bimbingan Kelompok Teknik Cinema
Therapy Terhadap Motivasi Belajar Siswa
Kelas X Multimedia di SMK Negeri 1
Limboto Kabupaten Gorontalo. Dengan kata
lain bahwa teknik cinema therapy tidak hanya
dapat digunakan terhadap motivasi belajar
untuk

tetapi  juga  bisa  digunakan

meningkatkan disiplin siswa.

IV. PENUTUP

1. Simpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian dan

analisis  data telah  dilakukan

yang
menggunakan uji  paired sample t-test,
didapatkan nilai thinme yakni 9,679 > tupe
2,262 pada taraf signifikan 5%. Selain itu hal
tersebut, dibuktikan dengan perolehan data
dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000.
Karena nilai sig. 0,000 < 0,05 maka Ho
ditolak dan H. diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh teknik
cinema therapy dalam bimbingan kelompok
dapat meningkatkan disiplin siswa kelas XI
SMK Kartanegara Kediri

2017/2018.

Tahun Ajaran

2. Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian dan
pembahasan yang peneliti kemukakan pada
bagian sebelumnya maka peneliti
mengajukan beberapa saran:
a. Kepada Guru BK
Dengan adanya penelitian ini
guru dapat memberikan teknik cinema
therapy dalam bimbingan kelompok
untuk menyelesaikan permasalahan
siswa yang mempunyai disiplin yang

rendah.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Diharapkan dapat memperbanyak

literatur mengenai teknik cinema
therapy dalam bimbingan kelompok
dan disiplin. Peneliti selanjutnya juga
diharapkan dapat meneliti faktor-
faktor lain yang mungkin berpengaruh
pada variabel teknik cinema therapy
dalam bimbingan kelompok maupun
disiplin yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.
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